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PENDAHULUAN

Untuk menghadapi berbagai kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta
tatanan dunia yang sangat kompetitif, kita memiliki pengetahuan dan alat untuk
menerima, mengelola, menyiapkan generasi yang dapat digunakan, dan untuk
bertindak dalam segala situasi dan membuat keputusan yang tepat. Belajar
matematika itu penting karena matematika merupakan dasar dari ilmu-ilmu lain.
Salah satunya adalah minat. Para ahli mengatakan bahwa minat belajar penting bagi
siswa. Alasannya adalah sebagai berikut: (2) Membantu memecahkan masalah. (3)
Faktor motivasi dalam pembelajaran dan pengembangan keterampilan. (4)
Memprediksi keberhasilan, kualitas pembelajaran, dan kinerja.

Pre-test di Kelas XSMK Tamankariya Madia Pertan Bangan Kebumen masih
dalam tahap rendah. Ada alasan mengapa siswa masuk dalam kategori minat belajar
matematika yang rendah. Misalnya, siswa percaya hubungan antara matematika
dan kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan gejala wajah menakutkan
matematika yang dilaporkan oleh Barta & Shockey (2006). Misalnya, siswa
menganggap matematika membosankan, tidak menarik, dan jauh dari pelajaran
sehari-hari.
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Guru dapat memperoleh informasi tentang seberapa baik siswanya memahami
pelajaran dari hasil belajarnya. Sebagian besar siswa kelas X di SMK Taman Karya
Madya Pertambangan Kebumen memiliki rata-rata awal kurang dari 65 menurut
data awal dan masih dalam kategori rendah. Oleh karena itu, menurut observasi pra
survei dan data awal siswa, hal ini sangat diperlukan untuk kajian implementasi
model pembelajaran PBL pada siswa SMK Taman Karya Madya Pertambangan
Kebumen.

METODE

Jenis penelitian yang dilakukan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Pemilihan jenis survei ini didasarkan pada alasan bahwa survei ini dimulai dengan
masalah praktis pendidikan online. Ini berarti menggunakan ruang Google Meet.
Kegiatan pembelajaran yang ditawarkan adalah tindakan yang ditujukan untuk
mengatasi permasalahan yang dihadapi di kelas online. Penelitian ini
memprioritaskan topik penelitian: Siswa kelas X SMK Taman Karya Madya
Pertambangan Kebumen.

Indikator Keberhasilan

Action yang diterapkan adalah bertujuan menyelesaikan masalah pada kelas X
SMK Taman Karya Madya Pertambangan yang terdiri dari 2 pertemuan dijadikan
siklus. Siklus akan terus berulang hingga indikator keberhasilan tindakan tercapai.
Adapun indikator keberhasilan tindakan yaitu 75% siswa mendapat nilai rata-rata
tes 75. dan rata-rata skor minat belajar siswa kelas X SMK Taman Karya Madya
Pertambangan Kebumen minimal masuk dalam kriteria tinggi yakni mencapai
nilai rata-rata 80,83.

Adapun prosedur nalaisis data kualitatif dalam penelitian ini dapat dilihat pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Komponen-komponen Analisis Data Model Interaktif

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran matematika memiliki permasalahan kurangnya minat belajar
siswa, yang terlihat dari banyaknya siswa yang tidak memperhatikan, dan
ditemukan tidak antusias dan hanya diam ketika guru mengajukan pertanyaan.
Masalah lain yang muncul adalah hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil tes, rata-rata
nilai yang dicapai masih kurang memuaskan. Data pada Tabel 2 menunjukkan
bahwa tidak ada siswa yang mencapai nilai KKM pada saat survei pendahuluan, dan
minat belajar siswa masih relatif rendah, dengan nilai rata-rata 58,33.
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Kemudian peneliti melakukan wawancara kepada 4 siswa tentang permasalhan
yang terjadi dan penyebab nilai yang rendah pada siswa. Keenam siswa tersebut
mencakup masing-masing 2 siswa dari kelompok atas, sedang, dan bawah
berdasarkan hasil tes hasil belajar. Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa
faktor penyebab rendahnya minat belajar antara lain:
(1) Siswa antusias memperhatikan karena sulit memahami pembelajaran
matematika karena tidak dapat memahami materi prasyarat karena tidak
memperhatikan materi, dan karena materi dianggap terlalu sulit. (2) Empat
mahasiswa setuju bahwa metode ceramah sangat membosankan. (3) Keempat
siswa tersebut juga setuju bahwa mereka tidak tertarik untuk belajar matematika
karena mereka tidak mengetahui apa fungsi yang mereka pelajari dalam kehidupan
sehari-hari. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, peneliti merancang perilaku
berupa penerapan pendekatan saintifik melalui pembelajaran berbasis masalah
(PBL). Dengan penerapan pembelajaran ini diharapkan prestasi dan minat belajar
matematika siswa kelas X meningkat. Data tersebut ditunjukkan pada Tabel 2 dan
Gambar 2. Menunjukkan bahwa tujuan peningkatan hasil belajar dan minat siswa
berhasil dicapai pada Siklus 2.

Tabel 2. Data Afektif dan Kognitif pada Kondisi Awal, Siklus 1, dan Siklus?2

. e Kondisi AKkhir AKhir
Variabel Interval Kriteria Awal Target SiklusT  Siklus II
X <100 Sangat Baik 0% 50% 25% 58,33%
Afektif (minat 50<X<70 Baik 16,67% 25% 50 % 25%
belajar 40<X<50 Cukup 25 % 25% 833% 16,67%
matematika) 0<X<40 Kurang 58,33% 0% 16,67% 0%
. 37,5% 63,02% 77,60%
Rata-rata Kriteria Rendah Tinggi Sedang Tinggi
Kognitif (Hasil yar;g7t5‘i,2tas KKM tercapai 0% 75%  50%  83,33%
belajar) Rata-rata 58,33 75 73,75 80,83
100
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B Minat Belajar Hasil Belajar

Gambar 2. Diagram Peningkatan Skor Rata-rata Hasil Belajar
dan Minat Belajar matematika
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Tindakan yang diberikan peneliti pada siklus 1 dan siklus 2 diuraikan sebagai
berikut.

Siklus 1

Selama tindakan, paling banyak satu pertemuan pada siklus I, peneliti menilai
minat siswa dalam belajar matematika. Secara garis besar kegiatan pembelajaran
inti sesuai dengan karakteristik pendekatan saintifik melalui model pembelajaran
problem based learning. Ini melibatkan siswa mengamati masalah, meminta siswa
untuk mengajukan pertanyaan, dan mengumpulkan fakta dan informasi tentang
masalah tertentu, menganalisis permasalahan dan menyelesaikan masalah,
mempresentasikan atau mengomunikasikan hasil, melakukan evaluasi yang
didalamnya juga terintegrasi 5M. Berdasarkan kegiatan pembelajaran seperti ini,
skor minat belajar menunjukkan peningkatan sedang yaitu 50%. Begitu juga dengan
skor rata-rata 74,58%. Belum optimalnya peningkatan minat dan hasil belajar
matematika dikarenakan terdapat kendala- kendala yang terjadi pada siklus 1.
Secara ringkas, hasil dari siklus 1 dapat dilihat pada Tabel 2.

Kendala utama pada siklus 1 adalah pengetahuan anak tentang Gmeet belum
memadai, signal siswa yang naik turun sehingga banyak siswa keluar masuk ruang
pada Gmeet.. Kendala yang lain yakni manajemen waktu. Pada pertemuan 1, awal
mulai pembelajaran guru harus mengajari penggunaan media Virtual menggunakan
Gmeet serta waktu berdiskusi siswa masih kurang percaya diri dengan media
Gmeet, sehingga kecanggungan pada penggunaan masih sangat terasa, serta proses
presentasi ada beberapa Handphone siswa yang bisa menampilkan hasil diskusi ada
yang tidak bisa sehingga saat presentasi hanya membaca. Dari sini dapat dipahami
bahwa manajemen waktu dalam kegiatan pembelajaran sangat penting agar dapat
melaksanakan dengan baik semua kegiatan yang direncanakan dalam RPP.
(Nurhidayati, 2016).

Menindaklanjuti kendala yang terjadi pada siklus 1 terdapat beberapa hal yang
perlu diperhatikan, diantaranya jaringan internet harus memadai, karena tanpa
internet mustahil siswa dapat mengikuti Gmeet. Selain itu manajemen waktu benar-
benar diperhatikan. Ketika waktu berdiskusi berlangsung siswa harapannya
berkerja kelompok dengan maksimal, serta kemampuan penggunaan media Gmeet
harus benar-benar dikuasai sehingga proses diskusi dan presentasi berjalan lancar

Siklus 2

Berdasarkan kegiatan pembelajaran seperti ini, hasil siklus pertama
menunjukkan minat belajar meningkat dari hasil pra siklus dari kategori rendah
dengan rata-rata 37,5% ke kategori sedang dengan rata-rata 63,02%, Selanjutnya
pada pelaksanaan siklus 2 mulai menunjukkan peningkatan dengan rata-rata
77,60%. Dan juga siswa yang mampu menyelesaikan uji hasil belajar meningkat
dari hasil pra siklus mendapat rata-rata 58,33 menjadi 73,75 dan pada siklus ke 2
meningkat menjadi 80,83. Demikian juga dengan persentase siswa yang tuntas
dalam uji hasil belajar matematika meningkat menjadi 83,33%. Sedang pada hasil
belajar juga meningkat pada kategori tinggi yaitu 83,33% siswa yang mentuntaskan
nilai di atas KKM dengan nilai rata-rata 80,83 selanjutnya dirangkum dalam Gambar
3.
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Gambar 3. Peningkatan Skor Minat dan Hasil Belajar

Berdasarkan hasil siklus 1 dan siklus 2 minat belajar siswa sebagian besar
berada pada kategori rendah sebelum diajar melalui pembelajaran berbasis
masalah dengan pendekatan saintifik, dan setelah diajar dengan masalah dengan
pendekatan saintifik. telah meningkat. Dengan pendekatan pembelajaran berbasis,
minat belajar matematika siswa berada pada kategori tinggi. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Slameto (2010) bahwa hasil dan proses dipengaruhi oleh beberapa
faktor eksternal dan internal dalam kegiatan pembelajaran. Salah satu faktor
eksternal adalah strategi guru dalam memberikan pembelajaran yang menarik bagi
siswa. Dalam penelitian, salah satu strategi yang digunakan adalah dengan
menambahkan pendekatan saintifik dalam pembelajaran melalui pembelajaran
berbasis masalah. Pembelajaran ini meningkatkan minat belajar matematika pada
siswa kelas X SMK Taman Karya Madya Pertambangan Kebumen dari kategori awal
rendah menjadi sebagian besar siswa dalam kategori tinggi. Hasil ini sejalan dengan
penelitian Retari (2018) yang menunjukkan bahwa model PBL siswa kelas VII C SMP
Negeri 2 Gamping dapat meningkatkan minat belajar pada siklus 1 dan 2.

Setelah pembelajaran treatment dengan pendekatan saintifik melalui
pembelajaran berbasis masalah, aspek kognitifnya meningkat. Namun, ada
beberapa pedoman penting yang perlu diperhatikan sebagai sumber untuk
perbaikan dalam menerapkan penggunaan pendekatan saintifik melalui
pembelajaran berbasis masalah di masa depan, termasuk manajemen waktu.
Tantangan yang dihadirkan sebagai dasar pembelajaran media online dan jaringan
yang tepat, dan untuk pembelajaran siswa, harus benar-benar menarik dan pada
tingkat kesulitan yang tepat. Dan guru perlu memotivasi siswa untuk berani
menyampaikan pikiran dan gagasannya untuk kegiatan diskusi yang optimal.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat hubungan implikasi
antara penerapan pendekatan saintifik melalui Problem Based Learning (PBL)
dengan minat belajar matematika siswa. Kegiatan inti pembelajaran pendekatan
saintifik melalui Problem Based Learning (PBL) meliputi: (1) siswa mengamati
masalah yang disajikan pada media Power Point yang memiliki kesamaan dengan
yang terdapat pada LKPD yang meliputi pernyataan-pernyataan yang bertujuan
untuk merangsang siswa agar bertanya; (2) guru meminta siswa untuk
mengumpulkan fakta atau informasi berkaitan dengan masalah yang diberikan; (3)
melalui bimbingan oleh guru, siswa menganalisis permasalahan dan menyelesaikan
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masalah secara berkelompok melalui Gmeet pada kelompok masing-masing; (4)
guru meminta siswa untuk mempresentasikan atau mengomunikasikan hasil
penyelesaian masalah pada Gmeet utama; (5) guru membimbing seluruh siswa
melakukan evaluasi terhadap hasil presentasi dan menyimpulkan hasil
pembelajaran yang didalamnya juga terintegrasi dengan 5M (mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi, menalar dan mengkomunikasikan). Melalui kegiatan
pembelajaran tersebut, siswa terdorong untuk aktif dalam pembelajaran, yang
selanjutnya berdampak positif terhadap minat belajar matematika serta
peningkatan kemampuan kognitif yakni hasil belajar siswa kelas X SMK Taman
Karya Madya Pertambangan Kebumen. Beberapa saran yang perlu
dipertimbangkan dalam pembelajaran matematika menggunakan pendekatan
saintifik melalui Problem Based Learning (PBL) yakni masalah yang disajikan harus
benar-benar menarik dengan tingkat kesulitan yang memadai. Hal tersebut penting
agar siswa dapat tetap aktif dalam mengikuti pelajaran. Selain itu, guru perlu
mengatur waktu belajarnya secara lebih efektif agar semua langkah pembelajaran
berjalan sesuai rencana dan memberikan hasil yang optimal.
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